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 Mitra Dapur merupakan toko atau warung yang menjual kebutuhan 

bahan pokok dapur. Bahan pokok dapur sangat diperlukan oleh 

masyarakat tidak hanya untuk kebutuhan sehari-hari seperti 

memasak tetapi juga dibutuhkan oleh masyarakat yang mempunyai 

usaha di bidang kuliner. Adanya Pandemi COVID-19 mengharuskan 

masyarakat memanfaatkan teknologi dalam berbagai kegiatan 

termasuk jual beli dan promosi. Mitra Dapur menjadi toko yang 

memanfaatkan teknologi tersebut untuk jual beli dan promosi 

menggunakan Whatsapp. Penggunaan Whatsapp terdapat 

kekurangan diantaranya keterbatasan detail informasi, status 

Whatsapp hanya 1x24 jam, lalu informasi ketersediaan stock produk 

sehingga masyarakat tidak dapat mengatahui apakah produk yang di 

tampilkan tersebut masih tersedia atau tidak. Adapun tujuan daripada 

Penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah aplikasi Mitra Dapur 

Berbasis Website serta membantu masyarakat untuk mencari 

kebutuhan bahan pokok dapur. Dalam merancang aplikasi Mitra 

Dapur ini menggunakan metodologi yaitu Rational Unified Process 

(RUP) dengan dengan menggunakan beberapa tahapan yaitu 

Inception, Elaboration, Construction, pada tahap transition tidak 

dilakukan karna aplikasi yang dibuat masih berupa prototype. 

Memodelkan kebutuhan sistem menggunakan Unified Modelling 

Langguange (UML). Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan 

metode Blackbox Testing untuk tahapan pengujian aplikasinya. Hasil 

dari Penelitian ini adanya aplikasi Mitra Dapur Berbasis Website 

yang terdapat fitur pengelolaan data produk, kategori, pesanan, dan 

pembayaran. pembeli dapat melakukan checkout pesanan dan 

melakukan konfirmasi pembayaran dengan melampirkan bukti 

transfer. 

Kata kunci: 

Aplikasi; 

Bahan Pokok; 

Mitra Dapur; 

Website. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi informasi dapat mempengaruhi konvergensi komputer dan sistem komunikasi, 

memfasilitasi hubungan antara dua sistem jarak jauh [1]. e-commerce merupakan  bentuk perdagangan online 

yang Mengiklankan satu atau lebih jenis barang atau jasa melalui media elektronik seperti penyampaian 

informasi [2]. 

 

Mitra dapur yaitu salah satu toko atau warung yang menjual kebutuhan bahan pokok dapur. Bahan pokok dapur 

sangat diperlukan oleh masyarakat untuk melakukan kegiatan memasak, bukan hanya untuk kebutuhan sehari-

hari masyarakat biasa tetapi juga dibutuhkan oleh masyarakat yang mempunyai usaha di bidang kuliner. Bahan 

pokok dapur dibagi menjadi beberapa jenis yaitu nabati meliputi padi, umbi, kacang, sayuran sedangkan 

hewani meliputi daging, telur, susu, dan bahan lain seperti lemak dan minyak, ikan dan hasil laut [3]. 
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Pandemi Covid-19 merupakan masalah sektor Kesehatan dunia yg belum pernah terjadi sebelumnya yang 

melanda hampir seluruh negara di dunia. Di Indonesia, pemerintah telah mengambil langkah-langkah antara 

lain PSBB, yang merupakan kepanjangan dari Pembatasan Sosial Massal, dan Peraturan Pemerintah 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes). terkait Mempercepat penanganan Covid-19. Diimplementasikan di 

berbagai daerah segera. Aturan PSBB tertuang dalam Permenkes Nomor 9 2020. Dari awal 2021, pemerintah 

telah menghentikan penggunaan istilah PSBB dan menggantinya dengan istilah PPKM yang merupakan 

singkatan dari Penerapan Pembatasan Kegiatan Masyarakat. Ini dalam mencegah penyebaran epidemi Covid-

19 yang semakin meluas, dan beberapa langkah sedang dilakukan untuk memeranginya. Salah satunya, dimana 

pemerintah merekomendasikan untuk banyak beraktivitas di rumah [4]. Ketika pandemi [5] Covid-19 memaksa 

orang untuk menggunakan teknologi untuk mengendalikan pandemi Covid-19, berbagai jenis aktivitas 

masyarakat seperti berbelanja, belajar, bekerja, rapat, dan rekreasi beralih dari offline ke online. 

 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai aplikasi penjualan. Hasil dari penelitian pertama [6] 

Membuktikan bahwa aplikasi yang dibuat dapat meningkatkan efisien dan efektifnya proser penjualan bahan 

bangunan, membantu dalam medata jumlah penyimpanan, mengawasi proses transaksi. Penelitian kedua [7] 

Sistem yang dibuat membantu restoran menangani data penjualan unit billing, data pembelian dan pengeluaran, 

serta inventaris material unit dapur. Penelitian ketiga [8] Menunjukkan masyarakat bisa menggunakan aplikasi 

dapur berbasis android ini untuk bekerja dengan transaksi makanan dan pelaksanaan peningkatan prosedur 

bisnis UMKM keluarga menggunakan inovasi dapur online yang saat ini memiliki alamat situs yang 

menggunakan portabel dan tidak dapat diakses dari perangkat komputer yaitu terdiri dari hak akses untuk 

pemilik dan permintaan UMKM. Penelitian keempat [9] Menghasilkan Aplikasi Sistem informasi penjualan 

online konsumen memungkinkan Anda melakukan pembelian dan transaksi online dengan mudah dan Anda 

tidak perlu mengunjungi toko roti atau, dalam hal ini, acara offline reguler. Penelitian kelima[10] Aplikasi 

untuk mempermudah semacam bistro untuk mencatat meja, makanan dan minuman yang tersedia di bistro, dan 

selanjutnya ada menu pemesanan meja untuk memudahkan client atau pembeli yang datang. Karena pada 

tanggal merah atau akhir minggu seringkali jumlah client yang datang berlebihan sehingga client tersebut tidak 

mendapatkan meja, dengan tesedianya menu booking ini, hal tersebut dapat diminimalisi dengan menu 

booking. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Metode Penelitian 

 

 
Gambar 1: Rational Unified Procces 

 

Rational Unified Procces merupakan metode perancangan sistem pemrograman dibuat oleh kumpul-kumpul 

yang berbeda prosedur yang diterima dalam industri pengembangan perangkat lunak dengan mengunakan 

beberapa tahapan yaitu: 

1) Inception, pengembang sistem harus berinteraksi dengan pengguna mereka untuk 

mengidentifikasi persyaratan sistem yang dibuat sebagai langkah pertama. 

2) Elaboration tahap ini tidak secara langsung memasuki fase pengembangan aplikasi, melainkan 

membantu untuk mengintegrasikan sekema dari tinjauan rencana yang diberikan. 

3) Construction fase ini adalah fase pengkodean di mana pengembang perangkat lunak dengan 

keputusan dan parameter yang digunakan pada fase sebelumnya. 
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4) Transition fase ini dilakukan untuk menyelesaikan produk jadi. Ini dibutuhkan saat menganalisis 

apakah aplikasi yang telah dibangun dapat memenuhi permintaan clien dan jika Anda perlu 

memperbaiki bug atau kekurangan[11]. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran menurut merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

 

 
 

Gambar 2: Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Work Breakdown Structure 

 

Proses yang dilakukakn selama pengerjaan mulai dari perencanaan atau permulaan (Inception) sampai 

pengujian aplikasi (Construction) yang digambarkan dengan menggunakan WBS (Work Breakdown Structure) 

dengan menjelaskan tujuan pekerjaan dan tahapan-tahapan pengerjaan disesuaikan dengan Rational Unified 

Process[12]. 
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Gambar 3: Work Breakdown Structure 

2.4 Diagram Aktivitas 

 

 
Gambar 4: Diagram Aktivitas 

 

Diagram alur aktivitas di atas menjelaskan perencanaan awal dalam tahapan pembuatan aplikasi mitra dapur. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1 Hasil Penelitian 

 

Memaparkan hasil pekerjaan selama melakukan melakukan penelitian atau study kasus. hasil disajikan dalam 

bentuk pemaparan yang telah dibuat sebagai berikut: 

 

1) Usecase Diagram 
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Gambar 5: Usecase Diagram 

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan diagram usecase pada aplikasi mitra dapur berbasis website. 

terdapat 2 aktor yaitu, penjual dan pembeli. Dimana penjual memiliki hak akses dalam mengelola data-

data produk, pesanan, kategori produk, dan pembayaran. Pada aktor pembeli dapat melakukan order 

pesanan atau order saya untuk memilih produk yang akan dipesan dan melakukan konfirmasi 

pembayaran dengan melampirkan bukti transfer.  

2) Class Diagram 

Diagram kelas [13]menunjukkan atribut dan fungsi kelas dan batas-batasnya ke objek yang 

ditautkan  

 

 
Gambar 6: Class Diagram 

 

Berdasarkan gambar struktur database di atas terdapat 3 layer class yaitu, Acces layer, bussines layer, 

view layer. Dimana bussines layer menjadi pusat atau inti dari database dalam aliran data yang terdapat 

pada sistem. 

 

3) Struktur Menu 
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Gambar 7: Struktur Menu 

 

Berdasarkan struktur menu diatas, terdapat dua bagian menu yaitu penjual dan pembeli dimana pada 

bagian penjual terdapat empat menu dan pembeli terdapat dua menu.   

 

4) User Interface 

 

 
 

Gambar 8: User Interface 

 

Berdasarkan gambar diatas, merupakan interface dari aplikasi mitra dapur pada bagian tampilan awal 

dimana untuk tempat memuat data-data produk yang akan ditampilkan pada sistem.  

 

5) Tampilan Aplikasi 

 

 
 

Gambar 9: Tampilan Aplikasi 
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Bedasarkan gambar diatas, merupakan hasil dari rancangan sistem yang telah dibuat ke dalam Bahasa 

pemrograman php, html, dan css sebagai alat untuk membuat tampilan web lebih menarik. 

 

3.2 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi menggunakan metode blackbox testing, aplikasi yang telah dibuat 

berjalan sesuai dengan rancangan dan tidak terdapat error pada setiap fitur yng terdapat pada aplikasi ini. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi mitra dapur berbasis website yang berfungsi 

untuk menyediakan kebutuhan bahan pokok dapur dengan terdapat fitur Keranjang, checkout pesanan, 

konfirmasi pembayaran, fitur pengelolan data produk, data kategori, data pesanan, data pembayaran. pada 

bagian konfirmasi pembayaran masih harus melampirkan gambar bukti transfer.  
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